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Abstrak

Indonesia merupakan negara dengan komposisi 70% adalah laut. Berdasarkan komposisi tersebut
maka kekayaan laut yang luas memberikan keunggulan dalam peningkatan ekonomi. Khususnya
dalam bidang penangkapan ikan atau biasa disebut perahu nelayan. Secara umum Indonesia disinari
oleh matahari kurang lebih 10 jam. Penelitian ini dilakukan di Balikpapan dengan kebutuhan energi
300 watt, dengan energi kebutuhan tersebut modul surya yang dipasang 2 PV dengan berukuran 200
Wp, MPPT 48 V 100 Ampere, kabel yang digunakan dalam sistem PV1F, dengan 4 buah baterai 12 vol
45 A dipasang seri. Output daya dari sistem yang dibagun dengan rata-rata 83 Wh dengan
pengambilan data 30 menit. Nilai daya tertinggi sebesar 150 Watt dengan PR =89,41 %.

Kata Kunci: Energi, Off-grid, PV
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Abstract

Indonesia is a country with 70% of its area covered by seas. This vast marine composition provides a
significant advantage for economic growth, particularly in the field of fishing, commonly supported by
fishing boats. On average, Indonesia receives approximately 10 hours of sunlight per day. This study
was conducted in Balikpapan, where the energy requirement was set at 300 watts. To meet this energy
demand, two photovoltaic (PV) modules, each rated at 200 Wp, were installed, along with an MPPT
(Maximum Power Point Tracking) rated at 48 V and 100 Amps. The PV system utilized PV1-F cables
and four 12 V, 45 Ah batteries connected in series. The output power of the system averaged 83 Wh,
with data collected every 30 minutes. The highest recorded power output was 150 Watts, achieving a
performance ratio (PR) of 89.41%.

Keywords: Enerqgy, Off-grid, PV

PENDAHULUAN

Indonesia dengan wilayah lautan lebih besar 70% atau 2/3 indonesia adalah laut.
Dengan potensi tersebut maka banyak Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan. Salah
satunya adalah Kota Balikpapan. Terfokus dengan sektor perikanan para nelayan di kota
Balikpapan alat utamanya dalah kapal untuk menangkap ikan. Dalam kegiatan nelayan ini
sumber energi merupakan hal yang paling penting dalam kegiatannya.

Dengan sumber energy yang tak terbatas yang mudah didapat oleh kota Balikpapan
adalah matahari. Dimana matahari bersianar kurang lebih 10 jam dalam sehari. Potensi
energy terbarukan merupakan Solusi yang tepat, dimana potensi energy surya sebersar
207, GWp, mamun baru hanya 0,08 % di dunakan oleh berbagai sektor.

Alat transportasi kapal bagi nelayan merupakan perangkat paling utama. Tetapi
dalam perjalanannya nelayan masing menggunakan genset untuk memenuhi kebutuhan
energinya. BBM menjadi sumber bahan bakar utamanya. Akan tetapi kita ketahui bahwa
dengan energi BBM maka perlunya berpindah dari energi yang ramah lingkungan seperti
PV.

PV merupakan modul yang digunakan untuk menangkap sianr matahari yang
dikonversi menjadi energi listrik. Dengan 4 komponen penting, maka dapat dibangkitkan
sebuah energi diantaranya PV, solar charge controller (SCC), baterai dan Inverter. Pada
penelitaian kebutuhan energi 300 watt, dengan energi kebutuhan tersebut modul surya
yang dipasang 2 PV dengan berukuran 200 Wp, MPPT 48 V 100 Ampere, kabel yang
digunakan dalam sistem PV1F, dengan 4 buah baterai 12 vol 45 A dipasang seri.
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Sistem PLTS

PLTS off-grid adalah jenis PLTS yang dirancang menghasilkan energi listrik secara
mandiri. Pembangkit ini diterapkan untuk daerah yang belum memiliki akses listrik atau
jauh dari pembangkit. Skema dari PLTS off grid yang dibangun ditunjukkan pada gambar
1. Dimana dibangkitkan oleh PV disimpan di baterai.

SISTEM PLTS OFF GRID
2/4

PV PANELS OAD APPLIANC

Gambar 1. Skema PLTS off-grid
Sumber: https://atonergi.com/

Iradiasi Matahari

Iradiasi memiliki pengaruh yang sangat penting pada output daya yang dikeluarkan
dari PV. Tingkat iradiasi berbanding lurus dengan hasil daya yang dikeluarkan. Untuk siang
hari merupakan waktu yang paling optimal dari keluaran oleh PV. Nilai global horizon
irradiance (GHI) pada energi dapat dihitung menggunakan Peak Sun Hours (PSH)

mengunakan persamaan (1).
Energi matahari pada permukaan (KWh/m?
PSH = g padap (KWh/m?) (1)
1 sun (1KW/m?2)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dirancang sebuah sistem PLTS off grid yang dapat bekerja memenuhi
kebutuhan energi 300 watt, dengan energi kebutuhan tersebut modul surya yang
dipasang 2 PV dengan berukuran 200 Wp, MPPT 48 V 100 Ampere, kabel yang digunakan
dalam sistem PV1F, dengan 4 buah baterai 12 vol 45 A dipasang seri. Blok diagram pada
sistem ini ditunjukkan pada gambar 2. Hasil perakitan sistem PLTS ditunjukkan pada

gambar 3. Untuk pemasangan panel ditunjukkan pada gambar 4.
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Gambar 2. Blok Diagram sistem PLTS
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Gambar 3. Prototipe Sistem PLTS

m
- Atap perahu
- Modul Surya
.\ .
Panel Box — Baterai

Gambar 4. Desain instalasi Sistem PLTS
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Map data

Gambar 5. Lokasi penelitan di kota Balikpapan

Lokasi penelitian dilakukan di pantai manggar kota Balikpapan ditunjukkan pada
gambar 5. Data beban (Watt) yang diperlukan 300 Watt. Dengan lama oprasional minimal
1jam. Berdasarkan perhitungan rasiasi matahari menggunakan persamaan (1).

Berdasarkan data pada gambar 5, didapat nilai daya pada kemiringan 0° daya
keluaran 4,557 kWh/m?/hari. Jika dihitung dengan persamaan (1), maka dapat dikatakan

waktu efektif di kota Balikpapan pada 10.00 — 15.00 Wita.

4,557 (KWh/m?)
~ 1sun (1KW/m2)
PSH = 4,5 jam.

PSH

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil percobaan pada penelitian dilakukan pengujian keluaran system PLTS yang
dirancang dengan wakti 9,5 jam data diambil setiap 30 menit ditunjukkan pada tabel 1.
Untuk grafik pengukuran radiasi terhadap waktu ambil ditunjukkan pada gambar 6. Untuk
grafik suhu yang diambil antar suhu lingkungan dan suhu PLTS ditunjukkan pada gambar
7. Untuk grafik daya output ditunjukkan pada gambar 8. Daya input tertinggi pada jam
12.30 WITA dengan nilai 149,7 Watt dan daya luaran 151,5 Watt. Terkait dengan pengaruh
Iradiasi terhadap daya output dari PLTS ditunjukkan pada gambar 7. Daya tertinggi
dengan nilai 149,7 dipengaruhi dengan nilai iradiasi 1268 W/m?* dengan waktu di siang
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hari. Untuk iradiasi pagi hari dengan nilai 189 W/m?® menghasilkan 5,01 Watt. Dengan hasil

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa iradiasi berbanding lurus dengan luaran PLTS.

Tabel 1. Data pengukuran PLTS

No Wikt (WITA) ‘:‘: 5“""‘(',"8“""‘ sm;:;m 8’::) (A:;.) Pin(Wat) "g_‘:;" [Batersi (Amper)  POu (Way)
1 0800 189 28 30 50,1 0.1 501 4938 0 0
2 £330 245 20 X 503 0.1 503 51 0 0
3 0900 203 20 2 s1 02 102 51 0 0
- 0930 254 0 2 51 02 10,2 512 0 0
S 1000 675 32 12 51 2.1 107.1 51 0 0
6 1030 872 2 33 513 22 11286 513 2.5 12825
7 11.00 812 L} RS 5S4 2.1 10754 513 2.8 14364
8 1130 936 30 47 518 22 11396 516 23 11868
B 1200 1015 i1 69 542 2,5 138 % 38 2, 1343
10 1230 897 05 48 518 2.5 19,5 54.1 2. 140,66
11 13.00 680 it 98 516 25 129 509 2 13234
12 1330 606 3 47 S01 258 12525 499 28 139,72
13 1400 756 31 5 499 24 11976 497 3 149.1
14 1430 1263 32 +7 499 3 1497 497 29 144,13
15 1500 024 3 4905 499 23 11477 497 28 139,16
16 1530 920 3 51 498 23 114584 %24 28 146,72
17 16.00 931 3 1 20 23 115 20,5 3 151.%
18 1630 942 i0 +8 498 2.3 11454 496 2.7 13392
M Iradiasi
1400 1263
1200
1015
~ 1000 20 931 942
2
= 800
<
g 600
T 00 2455052
200
M
PP ¢ SRy

Gambar 6. Grafik data iradiasi di kota Balikpapan
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Gambar 7. Grafik data suhu di kota Balikpapan dan PLTS
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Gambar 8. Grafik daya output PLTS

SIMPULAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rancangan dari PLTS untuk sumber
energi dari perahu nelayan dengan modul surya yang dipasang 2 PV dengan berukuran
200 Wp, MPPT 48 V 100 Ampere, kabel yang digunakan dalam sistem PV1F, dengan 4
buah baterai 12 vol 45 A dipasang seri. Output daya dari sistem yang dibagun dengan
rata-rata 83 Wh dengan pengambilan data 9,5 jam dengan sampling 30 menit. Nilai
daya tertinggi sebesar 150 Watt dengan PR =89,41 %.
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